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Abstrak 
Desa merupakan unit pemerintahan terkecil yang berperan strategis dalam mendukung 
pembangunan nasional. Namun, banyak desa di Indonesia masih menghadapi kendala dalam 
mewujudkan transparansi administrasi dan pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan untuk 
memanfaatkan denah desa sebagai alat untuk meningkatkan transparansi informasi, 
mempercepat pelayanan publik, dan mendorong partisipasi masyarakat. Metode 
pelaksanaan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, verifikasi lapangan, penyusunan 
denah, serta pemasangan dan publikasi. Hasilnya menunjukkan bahwa denah desa yang 
dipasang di Kantor Desa Sukoanyar berhasil meningkatkan akses informasi bagi 
masyarakat, memperjelas batas wilayah, dan memudahkan identifikasi fasilitas umum. 
Denah ini juga menjadi dasar perencanaan pembangunan dan penguatan kolaborasi antara 
mahasiswa dengan pemerintah desa. Disimpulkan bahwa denah desa merupakan solusi 
inovatif yang mendukung terwujudnya tata kelola desa yang transparan, partisipatif, dan 
berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Desa merupakan unit pemerintahan terkecil yang memegang peran 
strategis dan fundamental dalam mendukung percepatan pencapaian 
pembangunan nasional. Sebagai ujung tombak penyelenggaraan pemerintahan, 
desa memiliki kewajiban konstitusional untuk memberikan pelayanan publik yang 
efektif, efisien, transparan, akuntabel, dan mudah diakses oleh seluruh 
masyarakat. Prinsip good governance, khususnya transparansi, menjadi pilar 
utama dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang berkualitas dan 
berorientasi pada kepentingan publik. 

Namun, dalam praktiknya, banyak desa di Indonesia masih menghadapi 
berbagai tantangan dalam mewujudkan prinsip keterbukaan informasi tersebut. 
Kendala yang sering ditemui antara lain terbatasnya akses masyarakat terhadap 
data administratif yang jelas, ketidakpastian mengenai batas-batas wilayah, serta 
kurangnya informasi spasial mengenai infrastruktur dan fasilitas pelayanan publik 
yang tersedia. Kondisi ini tidak hanya berpotensi menimbulkan kesalahpahaman 

http://conference.unisma.ac.id/index.php/KOPEMAS/2021
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211106070830443
https://unisma.ac.id/


Santoso et al. (2025) 
 

2 ~ Vol. 6 | hlm. 1-6 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

dan konflik sosial, tetapi juga dapat menghambat efisiensi pelayanan serta 
partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemanfaatan denah desa atau 
peta administrasi desa hadir sebagai sebuah solusi inovatif. Denah desa tidak 
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang efektif untuk menyampaikan 
informasi geografis, tetapi juga berperan sebagai instrumen pelayanan publik 
yang mempermudah masyarakat dalam mengidentifikasi dan mengakses berbagai 
fasilitas desa, mulai dari kantor pemerintahan, sekolah, pusat kesehatan, rumah 
ibadah, hingga potensi destinasi wisata. 

Melalui penyajian informasi yang terstruktur dan mudah dipahami, denah 
desa diharapkan dapat menjadi katalis untuk meningkatkan transparansi 
administrasi, memperlancar pelayanan publik, serta mendorong partisipasi aktif 
masyarakat. Lebih dari itu, denah ini juga dapat menjadi dasar yang kokoh bagi 
perencanaan pembangunan wilayah, pengelolaan sumber daya, dan mitigasi 
bencana. Atas dasar itulah, program pemanfaatan denah desa ini 
diimplementasikan di Desa Sukoanyar, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, 
sebagai langkah strategis menuju tata kelola pemerintahan desa yang lebih 
transparan, partisipatif, dan berkelanjutan.  
 
METODE PELAKSANAAN 

Program pemanfaatan denah desa dilaksanakan melalui serangkaian 
tahapan yang terintegrasi dan saling berkesinambungan. Tahap awal diawali 
dengan koordinasi bersama pemerintah desa guna memperoleh data administratif 
dan spasial yang mencakup batas wilayah desa, jumlah dusun, serta keberadaan 
dan sebaran fasilitas umum. Data awal ini berfungsi sebagai landasan utama dalam 
proses penyusunan denah desa yang akurat dan representatif. 

Setelah data awal terkumpul, kegiatan dilanjutkan dengan verifikasi 
lapangan untuk memastikan kesesuaian antara data administratif dan kondisi 
faktual di lapangan. Verifikasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap 
berbagai fasilitas desa, seperti kantor desa, lembaga pendidikan, fasilitas 
kesehatan, tempat ibadah, serta jaringan jalan desa. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meminimalkan kesalahan data dan meningkatkan tingkat akurasi informasi yang 
akan disajikan dalam denah. 

Data yang telah diverifikasi selanjutnya diolah dan dituangkan ke dalam 
bentuk denah desa yang informatif dan mudah dipahami oleh masyarakat. 
Penyusunan denah dilakukan dengan menggunakan simbol-simbol yang 
sederhana, disertai legenda dan keterangan yang jelas mengenai lokasi-lokasi 
strategis dan fasilitas penting desa. Pendekatan visual yang komunikatif ini 
diharapkan dapat meningkatkan fungsi denah sebagai media informasi dan 
orientasi ruang bagi masyarakat maupun pendatang. 

Tahap akhir dari program ini adalah pemasangan dan publikasi denah desa. 
Denah yang telah selesai dicetak dipasang secara permanen pada papan informasi 
di lokasi yang strategis dan mudah diakses oleh masyarakat, khususnya di area 
depan Kantor Desa Sukoanyar. Pemasangan ini bertujuan agar denah desa dapat 
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dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana informasi publik yang mendukung 
pelayanan desa dan tata kelola wilayah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemanfaatan denah desa yang dilaksanakan pada 11 September 
2025 pukul 11.00–12.00 di Kantor Desa Sukoanyar berjalan lancar dengan 
dihadiri oleh Kepala Desa, perangkat desa, dan mahasiswa KSM-T 22 UNISMA 
kelompok 22. Acara dilaksanakan sesuai rundown resmi, dimulai dengan 
pembukaan, sambutan Ketua Kelompok KSM-T 22, sambutan Kepala Desa 
sekaligus prosesi peresmian dan penyerahan denah secara simbolis, kemudian 
penutup dan sesi foto bersama. Hasil utama dari kegiatan ini adalah pemasangan 
denah desa di area strategis Kantor Desa Sukoanyar yang berisi peta batas wilayah, 
lokasi dusun, dan titik fasilitas umum, penjelasan fungsi denah kepada perangkat 
desa, serta dokumentasi kegiatan sebagai bukti laporan program kerja. 

 

 
Gambar 1. Peresmian dan penyerahan denah Desa Sukonayar 

 
Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum pemasangan, informasi lokasi 

dusun dan batas wilayah sebelumnya hanya diketahui oleh sebagian perangkat 
desa dan tidak semua warga memiliki akses yang mudah. Dengan adanya denah 
yang terpasang, transparansi informasi meningkat karena warga dapat melihat 
langsung letak wilayah dan fasilitas umum. Hal ini mempercepat proses pelayanan 
publik, misalnya saat pengurusan surat tanah, domisili, dan perencanaan 
pembangunan. Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara mahasiswa KSM-
T dan pemerintah desa dalam menciptakan inovasi pelayanan publik berbasis 
keterbukaan informasi. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemasangan dan 
penyerahan denah desa memberikan dampak positif bagi keterbukaan data dan 
efektivitas pelayanan. Peneliti memberikan saran agar perangkat desa secara rutin 
memperbarui denah jika terjadi perubahan wilayah atau pembangunan fasilitas 
baru. Selain itu, disarankan untuk menempatkan salinan denah di beberapa titik 
strategis lain seperti pos ronda atau balai dusun agar lebih banyak warga yang 
dapat mengakses informasi. Dengan langkah ini, manfaat dari program 
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pemasangan denah desa dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh seluruh 
masyarakat Desa Sukoanyar. Hal ini menjadi bukti bahwa program ini berhasil 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan mendukung terciptanya tata 
kelola desa yang lebih baik. 

 

 
Gambar 2. Denah Desa Sukoanyar 

 
Berdasarkan gambar denah yang terlampir, dokumen tersebut merupakan 

Peta Administrasi Desa Sukoanyar yang memberikan gambaran visual lengkap 
mengenai wilayah desa beserta segenap unsur penting di dalamnya. Peta ini secara 
jelas menampilkan batas-batas administratif Desa Sukoanyar yang terletak di 
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Sebagai peta skala 
menengah, yaitu 1:4.800, peta ini memungkinkan pembaca untuk melihat detail 
yang cukup rinci tentang tata ruang desa. 

Desa Sukoanyar digambarkan sebagai wilayah dengan topografi yang 
didominasi oleh daratan, dilengkapi dengan jaringan jalan yang menghubungkan 
berbagai titik penting. Fitur geografis yang paling menonjol adalah keberadaan 
Embung Sukoanyar, sebuah waduk atau kolam penampung air yang berperan 
strategis sebagai sumber irigasi untuk pertanian, tempat budidaya ikan, serta telah 
dikembangkan menjadi destinasi wisata memancing bagi warga dan pengunjung. 
 

 
Gambar 3. Dokumentasi bersama Kepala Desa dan Perangkat Desa Sukoanyar 
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Peta ini juga menandai berbagai fasilitas publik yang mencerminkan 
kemajuan desa, mulai dari Kantor Desa dan Balai Desa sebagai pusat administrasi 
dan kegiatan masyarakat, fasilitas pendidikan seperti SDN 1 Sukoanyar dan 
Pondok Pesantren, hingga layanan kesehatan melalui Poskesdes. Kehidupan 
beragama masyarakat tercermin dari adanya Masjid Al-Fadin beserta yayasannya, 
sementara aspek olahraga dan rekreasi diwadahi oleh Lapangan Sepak Bola dan 
Wisata Petik Jeruk. Selain itu, peta menyertakan situs sejarah berupa Makam 
Blazan Pialar yang menunjukkan penghormatan terhadap warisan leluhur. 

Dari segi teknis, peta menggunakan sistem proyeksi Universal Transverse 
Mercator (UTM) Zona 49S yang merupakan standar kartografi modern, dengan 
data bersumber dari Badan Informasi Geospasial (BIG), Badan Pusat Statistik 
(BPS), serta sumber pendukung lainnya. Secara keseluruhan, peta administrasi ini 
tidak hanya berfungsi sebagai penunjuk lokasi, tetapi juga merefleksikan identitas 
Desa Sukoanyar sebagai komunitas yang teratur, memiliki potensi ekonomi yang 
beragam dari sektor pertanian dan pariwisata, serta kaya akan kehidupan sosial-
budaya dan religius.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan program pemanfaatan denah desa di Desa 
Sukoanyar, dapat disimpulkan bahwa denah desa berperan signifikan dalam 
meningkatkan transparansi informasi administrasi dan mempermudah akses 
masyarakat terhadap pelayanan publik. Denah yang terpasang tidak hanya 
membantu warga dalam mengidentifikasi lokasi fasilitas umum dan batas wilayah, 
tetapi juga mempercepat proses administrasi seperti pengurusan surat tanah dan 
domisili. Selain itu, program ini telah memperkuat kolaborasi antara mahasiswa 
dengan pemerintah desa dalam menciptakan inovasi berbasis keterbukaan 
informasi. Untuk menjaga keberlanjutan manfaat denah, diperlukan pembaruan 
berkala terhadap denah jika terjadi perubahan wilayah atau penambahan fasilitas 
baru, serta replikasi pemasangan di titik strategis lainnya seperti balai dusun atau 
pos ronda. Dengan demikian, denah desa dapat menjadi fondasi menuju tata kelola 
pemerintahan desa yang lebih baik, transparan, dan partisipatif.  
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